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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan 

bukti empiris tentang hubungan etika profesi, profesionalisme auditor, dan 

pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam 

pemeriksaan laporan keuangan. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Etika Profesi (X₁) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai signifikan 

sebesar 0,024 yang mana mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan 

dengan tingkat kepercayaan 5%. 

2. Profesionalisme Auditor (X₂) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikan sebesar 0,002 yang mana mempunyai nilai yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tingkat kepercayaan 5%. 

3. Pengalaman Auditor (X₃) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikan sebesar 0,487 yang mana mempunyai nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan tingkat kepercayaan 5%. Hal ini didasari oleh 

jawaban responden auditor di Bandung yang menyatakan tidak ada 

hubungannya antara pengalaman auditor dengan penentuan tingkat 

materialitas. Disamping itu, hal ini disebabkan karena seorang auditor yang 

semakin lama bekerja seharusnya dapat memberikan rekomendasi untuk 

menghilangkan penyebab terjadinya masalah yang dapat mempengaruhi 

pertimbangan tingkat materialitas, namun auditor kurang terpacu untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, serta kurang terpengaruh untuk 

segera menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat, sehingga kurang 

mengerti bagaimana menghadapi suatu obyek pemeriksaan dalam 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, serta kurang mengetahui 
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informasi yang relevan untuk mengambil pertimbangan saat membuat 

keputusan. Hasil ini juga dapat disebabkan karena dalam penelitian ini 

responden dengan jabatan magang dan yunior cukup banyak yaitu 18 dari 

34 responden atau 52,9% dan banyaknya responden yang berusia <30 

tahun sebanyak 19 dari 34 responden atau 55,9% sehingga masih belum 

banyak pengalaman yang diperoleh dalam hal penugasan berbagai jenis 

bidang usaha yang diperiksa. 

4. Etika Profesi, Profesionalisme Auditor, dan Pengalaman Auditor secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai signifikan 

sebesar 0,007 yang mana mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan 

dengan tingkat kepercayaan 5%. 

 

Oleh karena itu secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

menurut persepsi auditor yang berada di beberapa KAP Bandung 

(berdasarkan data 34 responden), etika profesi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan dalam penentuan tingkat materialitas, profesionalisme 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam penentuan tingkat 

materialitas, pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan dalam penentuan tingkat materialitas. Sedangkan etika profesi, 

profesionalisme, dan pengalaman auditor secara simultan dapat memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 
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5.2 Saran 

Agar bisa digunakan untuk meneruskan penelitian selanjutnya, maka ada 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas objek penelitian 

sehingga data yang diperoleh cukup untuk menggambarkan kondisi 

seluruh auditor di Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel-variabel bebas 

(independen) lainnya yang diduga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan 

keuangan. 

3. Karena metode kuesioner memiliki beberapa keterbatasan sebaiknya 

untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti 

wawancara langsung, agar hasil penelitian dapat mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. 

 

Sedangkan bagi auditor, ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu 

diantaranya: 

1. Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor harus sesuai dengan Etika 

Profesi yang telah ditetapkan oleh organisasi profesi, sehingga tidak 

bertindak menurut keinginan pribadi. 

2. Hubungan dengan rekan seprofesi perlu ditingkatkan untuk menjalin 

komunikasi yang baik, sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi antara 

satu auditor dengan auditor lainnya terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. 

3. Dalam menjalankan tugasnya, auditor dapat memperluas pengetahuan 

dalam memilih informasi yang relevan agar dapat mengambil keputusan 

dengan tepat. 
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